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ABSTRAK

Nama : Dewi Ratna Auliya

NIM 2012113060

Judul Tugas Akhir : Analisis Eksekusi Jaminan pada Produk Griya Syariah
Akad Murabahah Berdasarkan Fatwa DSN NO. 47/DSN-
MUVII/2005 pada Bank Syariah Mandiri Cabang
Pekalongan.

Pembiayaan macet terjadi karena pembiayaan yang debiturnya tidak
memenuhi persyaratan yang dijanjikan atau debitur tersebut tidak menepati jadwal
angsuran. Untuk mengatasi hal tersebut perlu adanya penyelamatan pembiayaan
bermasalah dan apabila nasabah tidak mampu lagi dalam melunasi kewajibannya,
setelah adanya upaya penyelamatan pembiayaan bermasalah, maka langkah akhir
yang harus diambil oleh bank yaitu dengan mengeksekusi jaminan nasabah.
Sebagai bank yang berlandaskan syariat Islam bank syariah dalam melakukan
penanganan pembiayaan bermasalah termasuk dalam mengeksekusi jaminan,
harus berpedoman pada fatwa DSN MUI demi terwujudnya kemaslahatan
bersama salah satunya yaitu fatwa DSN No.47/DSN-MUV/IL2005 tentang
penyelesaian piutang murabahah bagi nasabah yang sudah tidak mampu bayar.
Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui kondisi pembiayaan macet
pada produk griya syariah akad murabahah dj BSM Cabang Pekalongan dan
untuk mengetahui pelaksanaan eksekusi Jaminan pada produk griya syariah di
BSM Cabang Pekalongan apakah sesuai dengan fatwa DSN No.47/DSN-
MUVI1/2005 atau tidak.

Jenis penelitian Tugas Akhir ini adalah penelitian lapangan dengan lokasi
di BSM Cabang Pekalongan dengan pendekatan kualitatif Sumber data berupa
data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data primer dilakukan
dengan cara interview dan observasi, sedangkan untuk data sekunder dengan
dokumentasi. Adapun metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan
metode analisis data deskriptif,

Hasil penelitian yang diperoleh adalah di BSM Cabang Pekalongan untuk
kondisi pembiayaan macet pada produk Griya syariah cukup tinggi dari total 194
nasabah hanya 164 saja yang masuk dalam nasabah lancar sisanya masuk dalam
kategori nasabah yang bermasalah dan terdapat dua nasabah yang sampai harus
dieksekusi jaminannya. Pelaksanaan eksekusi jaminan berdasarkan fatwa DSN
NO. 47/DSN-MUI/II/2005 sudah diterapkan dengan baik oleh BSM Cabang
Pekalongan kecuali pada poin terakhir yang menyatakan bahwa “apabila nasabah
tidak mampu membayar sisa hutangnya, maka LKS dapat membebaskannya”. Jadi
apabila nasabah benar-benar tidak mampu melunasi sisa hutangnya dari hasil
penjualan jaminan, maka BSM tidak dapat membebaskan hutang nasabah
tersebut, tetapi BSM tetap mengupayakan penagihannya kepada nasabah tersebut,
sampai hutang itu lunas terbayar.

Kata kunci (keyword) : Eksekusi J aminan, Griya Syariah, Fatwa DSN MUI
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perbankan merupakan salah satu agen pembangunan (agent of
development). Hal ini dikarenakan adanya fungsi utama dari perbankan sebagai
lembaga intermediasi keuangan, yaitu lembaga yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada
masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup masyarakat. !

Menurut UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah menyatakan
bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.?

Bank syariah berbeda dengan bank l;onvensional. Perbedaan utamanya
terletak pada landasan operasi yang digunakan. Bank konvensional beroperasi
berlandaskan bunga, sedangkan bank syariah beroperasi berlandaskan bagi hasil,
jual beli, dan sewa. Hal ini didasarkan pada keyakinan bahwa bunga mengandung
unsur riba yang dilarang oleh agama Islam. Menurut pandangan Islam, di dalam
sistem bunga terdapat unsur ketidakadilan, karena hanya menguntungkan satu

pihak saja sedangkan pihak yang satunya dirugikan. Pihak yang diuntungkan yaitu

Muhammad Bank Syariah, (Yogyakarta: Ghaha Ilmu ,2005), hlm. 78.
2UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.




pemilik modal karena bunga pasti diterima oleh pemilik modal, dan besarnya
bunga sudah ditetapkan sejak awal tanpa mempertimbangkan untung atau rugi.>

Pembiayaan merupakan salah satu aktivitas bisnis utama perbankan syariah,
karena pembiayaan merupakan bagian terbesar sumber penghasilan bagi
perbankan. Dalam penyaluran dananya, bank syariah memiliki berbagai jenis
pembiayaan seperti pembiayaan dengan sistem bagi hasil dalam bentuk
mudharabah dan musyarakah, pembiayaan dengan sistem sewa-menyewa dalam
bentuk ijarah dan ijarah muntahiyah bittamlik atau sewa barang yang diakhiri
dengan kepemilikan ditangan si penyewa, pembiayaan dengan sistem jual beli
dalam bentuk murabahah, salam, dan istishna, dan pembiayaan dengan sistem
pinjam-meminjam dalam bentuk al-qardh.*

Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan
keuntungan yang disepakati antara pihak bank dan nasabah. Bank syariah
membeli barang yang diperlukan nasabah, dari pemasok, kemudian menjualnya
kepada nasabah yang bersangkutan sebesar harga perolehan ditambah dengan
margin keuntungan yang disepakati antara bank syariah dan nasabah.’

Pembiayaan murabahah lebih dominan dibandingkan pembiayaan yang
lainnya karena disebabkan beberapa faktor. Dari sisi penawaran bank syariah,
pembiayaan murabahah dinilai lebih minim risiko dibandingkan dengan jenis
pembiayaan bagi hasil. Selain itu pengambilan yang telah ditentukan diawal juga

mempermudah bank dalam memprediksi keuntungan yang akan diperoleh.

DJoko Muljono, Buku Pintar Perbankan dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta:
Andi, 2015), him.5.
4Ismall Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 201 1), him. 42.
Djoko Muljono, Buku Pintar Perbankan dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta:
Andi, 2015), him. 143.




Sementara dari sisi permintaan pembiayaan murabahah lebih simpel dibandingkan
dengan pembiayaan bagi hasil.®

Pembiayaan Griya BSM merupakan salah satu jenis pembiayaan konsumtif
dengan akad murabahah yang ada di BSM Cabang Pekalongan. Griya BSM yaitu
fasilitas yang disediakan oleh BSM untuk pembiayaan pemilikan rumah tinggal
baik untuk pembiayaan rumah baru, rumah second, take over, dan kavling siap
bangun. Berikut ini tabel daftar jumlah nasabah pembiayaan Griya BSM di Bank

Syariah Mandiri Cabang Pekalongan.

Tabel 1.1
Daftar Jumlah Nasabah Pembiayaan BSM Griya Yang Masih Aktif
Sampai Periode 2016
Kolektibilitas Jumlah Nasabah Pembiayaan Griya BSM
Kolektibilitas 1 164
Kolektibilitas 2 19
Kolektibilitas 3, 4, 5 (NPF) 9
Eksekusi 2
Total Nasabah 194

Dari tabel di atas terlihat bahwa Maret 2016 jumlah nasabah pembiayaan
Griya BSM di Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan yang masih aktif atau
yang belum lunas berjumlah 194 nasabah. Dari jumlah tersebut terdapat 164
nasabah yang temasuk dalam kategori nasabah yang lancar, 19 nasabah yang
termasuk dalam kategori nasabah yang dalam perhatian khusus, dan 9 nasabah

masuk dalam kategori nasabah kurang lancar, diragukan, dan macet (masuk dalam

% Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta: Ekonisia, 2007),
hlm. 62.




kategori NPF), sedangkan untuk nasabah yang sampai pada tahap eksekusi lelang
jaminan terdapat 2 nasabah.’

Pengelolaan pembiayaan perbankan merupakan salah satu indikator
keberhasilan dalam mengelola bisnis perbankan. Bank syariah yang dapat
mengelola pembiayaannya dengan baik, dapat menghasilkan NPF (Non
Performing Financing) pada level yang rendah, sehingga dapat memberikan
kontribusi laba yang tinggi. Berikut ini tabel tingkat NPF dari bulan Desember
2014 sampai dengan Desember 2015 di BSM kantor cabang Pekalongan.®

Tabel 1.2
3 Tingkat NPF BSM Kantor Cabang Pekalongan

NPF
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EHNPF 5,68 5,96 8,55 5,929 6,97 7,20 7,07 | 7,99 9,00 8,914 8,885/8,724.8,583

Berdasarkan tabel 1.2 di atas, terlihat bahwa tingkat NPF (Non Performing
Finansing) di BSM Kantor Cabang Pekalongan menunjukkan peningkatan per
Januari 2015, angka NPF sebesar 5,96 miliar mengalami kenaikan dibandingkan

bulan Desember 2014 yang hanya sebesar 5,68 miliar, dan terus mengalami naik

7 Hasil wawancara dengan Bapak M. Fariz A, bagian F inancing Operation, wawancara
dilaksanakan pada hari jumat, 25 Maret 2016 pukul 09.00 WIB.

® Hasil wawancara dengan Bapak Briyan Prima Susanto, bagian Account Maintenance,
wawancara dilaksanakan pada hari rabu, 2 Maret 2016 pukul 11.00 WIB.




turun, dan nilai NPF paling tinggi terjadi pada bulan Agustus sebesar 9,0 miliar.
Kemudian mengalami penurunan kembali hingga per Desember 2015 tingkat NPF
sebesar 8,58 miliar. Nilai NPF pada bulan Desember 2015 lebih rendah
dibandingkan bulan November 2015 yang sebesar 8,72 miliar. Tetapi angka NPF
per Desember 2015 lebih tinggi dibandingkan dengan bulan Desember tahun
2014. Jadi pada tahun 2015 tingkat NPF Bank Syariah Mandiri Cabang
Pekalongan mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 2014. Naik
turunnya nilai NPF ini secara umum disebabkan karena kondisi keuangan
nasabah, yang dipicu oleh banyak hal diantaranya:

a.  Untuk golongan nasabah wirausahawan atau wiraswasta disebabkan karena
kondisi ekonomi nasabah mengalami penurunan, yaitu karena usaha mereka
mengalami gangguan sehingga omset mereka mengalami penurunan, hal ini
mengakibatkan pembayaran pembiayaan ke BSM Cabang Pekalongan juga
terganggu. Sehingga nilai NPF menjadi naik.

b. Untuk golongan nasabah yang berpenghasilan tetap disebabkan karena
adanya over financing yaitu keadaan dimana nasabah pembiayaan tersebut
mengajukan pembiayaan lagi di Bank lain tanpa sepengetahuan dari pihak
BSM Cabang Pekalongan. Sehingga mengakibatkan tingkat pembayaran
nasabah ke BSM juga mengalami penurunan,

Sebagian besar nasabah pembiayaan di BSM Cabang Pekalongan adalah
berprofesi sebagai wirausahawan atau wiraswasta, dimana usahanya sering
mengalami naik turun, terbukti pada bulan Agustus 2015 tingkat NPF BSM

Cabang Pekalongan paling tinggi yaitu sebesar 9 miliar, hal ini disebabkan karena




adanya penurunan omset nasabah, dimana usaha mereka mengalami penurunan
setelah lebaran. Sehingga mengakibatkan pembayaran ke BSM Cabang
Pekalongan juga terganggu dan berdampak pada tingkat NPF BSM Cabang
Pekalongan menjadi tinggi.”

Nilai NPF yang rendah menunjukkan bahwa Bank tersebut telah berhasil
dalam mengelola bisnis perbankan khususnya pembiayaan, sehingga bank-bank
berlomba untuk dapat mencapai nilai NPF yang serendah mungkin, termasuk
BSM Cabang Pekalongan. NPF (Non Performing Finansing) adalah upaya
penyelesaian pembiayaan bermasalah dengan melakukan penjualan aset
pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah terjadi karena pembiayaan yang
debiturnya tidak memenuhi persyaratan yang dijanjikan atau debitur tersebut tidak
menepati jadwal angsuran. Hal ini jika terus-menerus terjadi maka akan
mengakibatkan kerugian bagi bank.

Untuk mengatasi hal tersebut perlu adanya penyelamatan pembiayaan
bermasalah. Pembiayaan bermasalah bersifat kasuistis artinya setiap debitur
memiliki permasalahan yang berbeda satu sama lain, sehingga pembiayaan
bermasalah yang akan diselamatkan juga menggunakan strategi yang berbeda.
Namun secara umum strategi penyelamatan pembiayaan bermasalah dapat
dilakukan dengan 3R yaitu rescheduling (penjadwalan kembali), reconditioning

(persyaratan kembali), dan restructuring (penataan kembali).”’

® Hasil wawancara langsung dengan Bapak Bryan Prima Susanto bagian Account
Maintenance di BSM Cabang pekalongan, wawancara dilakukan pada hari sabtu, 9 April 2016
pukul 14.15 WIB.

' Ahmad Subagyo, Teknik Penyelesaian Kredit Bermasalah, (Jakarta: Mitra Wacana
Media, 2015), hlm. 88.




Selain itu, salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh calon pembeli
(musytari) dalam pembiayaan murabahah adalah dengan adanya jaminan/agunan
(dhoman). Agunan merupakan jaminan tambahan, baik berupa benda bergerak
maupun benda tidak bergerak yang diserahkan oleh pemilik agunan kepada Bank
Syariah. Jaminan di sini dapat berupa benda bergerak ataupun benda tetap. Untuk
benda bergerak dalam pengikatannya menggunakan jaminan fidusia, sedangkan
untuk benda tetap dalam hal pengikatannya menggunakan Hak Tanggungan.
Dimana jaminan di sini sebagai langkah akhir yang harus diambil oleh bank,
apabila nasabah tidak mampu lagi dalam melunasi kewajibannya yaitu dengan
mengeksekusi jaminan tersebut. Sebagai bank yang berlandaskan syariat Islam
bank syariah dalam melakukan penanganan pembiayaan bermasalah termasuk
dalam mengeksekusi jaminan, harus berpedoman pada fatwa DSN MUI demi
terwujudnya kemaslahatan bersama.'!

Berdasarkan Fatwa DSN NO. 47/DSN-MUI/II/2005 tentang penyelesaian
piutang murabahah bagi nasabah yang tidak mampu bayar, dijelaskan bahwa LKS
boleh melakukan penyelesaian murabahah bagi nasabah yang tidak bisa
menyelesaikan/melunasi pembiayaannya sesuai jumlah dan waktu yang telah
disepakati dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Objek murabahah atau jaminan lainnya dijual oleh nasabah kepada atau

melalui LKS dengan harga pasar yang disepakati

b. Nasabah melunasi sisa utangnya kepada LKS dari hasil penjualan

u Bagya Agung Prabowo, Aspek Hukum Pembiayaan Murabahah Pada Perbankan
Syariah, (Yogyakarta: UII Press, 2012), hlm. 99-100.




C. Apabila hasil penjualan melebihi sisa utang maka LKS mengembalikan

sisanya kepada nasabah

d. Apabila hasil penjualan lebih kecil dari sisa utang maka sisa utang tetap

menjadi utang nasabah

¢. Apabila nasabah tidak mampu membayar sisa utangnya, maka LKS

dapat membebaskannya

Dalam fatwa diatas dijelaskan bahwa LKS boleh melakukan penyelesaian
murabahah bagi nasabah yang tidak bisa menyelesaikan/melunasi pembiayaannya
sesuai jumlah dan waktu yang telah disepakati, dengan ketentuan yang telah diatur
di dalam isi fatwa tersebut. Dan yang menjadi permasalahan disini adalah apakah
LKS atau dalam hal ini BSM Cabang Pekalongan, dalam penyelesaian piutang
murabahah dan dalam mengeksekusi jaminan murabahah bagi nasabah yang tidak
mampu membayar sesuai dengan fatwa DSN No. 47/DSN-MUVIL/2005 ataukah
bertolak belakang dengan ketentuan fatwa tersebut.

Dengan mempertimbangkan uraian di atas, maka hal ini menjadi penting
dan menarik untuk diteliti dan diketahui bagaimana penyelesaian pembiayaan
bermasalah dan pelaksanaan eksekusi jaminan produk griya syariah dengan akad
murabahah di Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan berdasarkan pada Fatwa
DSN MUL Jadi, dari latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas,
penulis mengambil judul “ANALISIS EKSEKUSI JAMINAN PADA
PRODUK GRIYA SYARIAH AKAD MURABAHAH BERDASARKAN
FATWA DSN NO. 47/DSN-MUVII/2005 PADA BANK SYARIAH

MANDIRI CABANG PEKALONGAN?.




B. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1.

Bagaimana kondisi pembiayaan macet pada produk griya syariah akad
murabahah di Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan?

Bagaimana pelaksanaan eksekusi jaminan pada produk griya syariah dengan
akad murabahah di Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan berdasarkan

fatwa DSN No.47/DSN-MUV/I1/2005?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut.

1.

Untuk mengetahui kondisi pembiayaan macet pada produk griya syariah
akad murabahah di Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan.

Untuk mengetahui pelaksanaan eksekusi jaminan pada produk griya syariah
dengan akad murabahah di Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan

berdasarkan fatwa DSN No.47/DSN-MUI/11/2005.

D. Manfaat Penelitian

1.

Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam menambah wawasan atau
ilmu bagi penulis pada khususnya dan pembaca pada umumnya mengenai
kondisi dan penanganan pembiayaan bermasalah serta pelaksanaan eksekusi
jaminan pada produk griya syariah berdasarkan fatwa DSN NO. 47/DSN-

MUVII/2005 pada Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan.

2. Secara Praktis
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a. Diharapkan dapat menjadi wawasan dan pengetahuan bagi masyarakat,
agar mengerti kondisi dan penanganan pembiayaan bermasalah serta
pelaksanaan eksekusi jaminan pada produk griya syariah akad
murabahah berdasarkan Fatwa DSN NO. 47/DSN-MUVIL2005 Pada
Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan.

b. Sebagai bahan kajian bagi para pembaca, para praktisi khususnya bagi
mahasiswa jurusan Perbankan Syariah dan Ekonomi Syariah.

c. Bagi Bank Syariah, dengan adanya penelitian ini diharapkan bank
syariah dapat memaksimalkan penanganan agar tidak menyebabkan
pembiayaan macet di bank syariah sehingga dapat mengantisipasi dan
mengurangi kerugian yang diakibatkan oleh pembiayaan macet.

Penegasan Istilah
Untuk mengatasi pengertian dan untuk menghindari kesalahpahaman dalam
menafsirkan istilah-istilah yang terdapat dalam judul tugas akhir ini, maka penulis
memandang perlu untuk menguraikan secara singkat dari judul “Analisis Eksekusi
Jaminan Pada Produk Griya Syariah Akad Murabahah Berdasarkan Fatwa DSN
NO. 47/DSN-MU/I11/2005 Pada Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan”.
1. Analisis
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya.'’Analisis yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah penyelidikan yang didalamnya tercakup penyelesaian

12 Anton M. Moelino, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998)
hlm. 32.




11

pembiayaan bermasalah dan pelaksanaan eksekusi jaminan murabahah yang
ditinjau berdasarkan fatwa DSN NO. 47/DSN-MUY/I1/2005.
2. Eksekusi
Eksekusi adalah tindakan hukum yang dilakukan oleh pengadilan
kepada pihak yang kalah dalam suatu perkara, merupakan aturan dan tata
lanjutan dalam proses pemeriksaan perkara.'> Oleh karena itu eksekusi tiada
berkesinambungan dari seluruh proses hukum acara perdata. Maksud
eksekusi ini adalah bagaimana cara pelaksanaan eksekusi yang dilakukan
oleh Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan.
3. Jaminan atau agunan
Jaminan atau agunan adalah jaminan tambahan baik berupa benda
bergerak maupun benda tidak bergerak yang diserahkan oleh pemilik
agunan kepada Bank Syariah dan atau UUS, guna jaminan pelunasan
kewajiban nasabah penerima fasilitas. '*
4. Murabahah
Murabahah adalah transaksi penjualan barang dengan menyatakan
harga perolehan dan keuntungan margin disepakati oleh penjual dan
pembeli, dengan pembayaran atas akad murabahah dapat dilakukan secara
tangguh atau tunai. '°

5. Griya Syariah

B M. Yahya Harahap, Ruang Lingkup Permasalahan Eksekusi Bidang Perdata,

(Yogyakarta: UII Press.2010), him. 35.
Bagya Agung Prabowo, Aspek Hukum Pembiayaan Murabahah Pada Perbankan
Syariah, (Yogyakarta: UII Press, 2012), him. 100.
> Djoko Muljono, Buku Pintar Perbankan dan Lembaga Keuangan Syariah,
(Yogyakarta: Andi, 2015), him. 144.
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Merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan kepada perorangan
untuk keperluan pembelian rumah/tempat tinggal/apartemen/rukan yang
dijual melalui developer atau nondeveloper dan diperuntukkan bukan untuk
usaha, tetapi dapat juga digunakan untuk take over dan renovasi. '

6. DSN (Dewan Syariah Nasional)

Dewan Syariah nasional (DSN) adalah dewan yang dibentuk pada
Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah memberikan fatwa berkaitan dengan
setiap transaksi keuangan yang akan menjadi dasar dan acuan dari
penyelenggaraan syariah, agar terjadi ketetapan hukum syariah. Yang
berlandaskan Al Qur’an dan Al Hadis serta mempertimbangkan berbagai
pendapat para ulama yang ada.'’

7. Bank Syariah Mandiri

Bank Syariah Mandiri adalah lembaga perbankan di Indonesia. Bank
ini semula bernama PT Bank Susila Bakti berubah menjadi PT Bank
Syariah Sakinah Mandiri, kemudian melalui Akta No. 23 tanggal 8
September 1999 Notaris: Sutjipto, SH nama PT Bank Syariah Sakinah
Mandiri diubah menjadi PT Bank Syariah Mandiri.

Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan

' Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Bisnis Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2015), hlm. 50.

7 Djoko Muljono, Buku Pintar Perbankan dan Lembaga Keuangan Syariah,
(Yogyakarta: Andi, 2015), hlm. 8.
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penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yatu rasional, empiris,
dan sistematis. '8
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan kualitatif yaitu suatu bentuk pengumpulan informasi
yang ditemukan dilapangan dengan cara mencatat dan melakukan
wawancara. Maksud dalam penelitian ini peneliti memaparkan data hasil
penelitian dilapangan yakni tentang Eksekusi Jaminan Pada Produk Griya
Syariah Akad Murabahah Berdasarkan Fatwa DSN NO. 47/DSN-
MUV/11/2005 Pada Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan.
2. Sumber Data
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), maka
sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh melalui
serangkaian yang diambil secara langsung dari lapangan.'® Sumber ini
diperoleh langsung dari tempat penelitian, melalui observasi dan
wawancara (interview) langsung.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh untuk
memberikan  penjelasan  yang berhubungan dengan pokok

permasalahan seperti buku-buku dan referensi lain yang berkaitan

'* Amos Neolaka, Metode Penelitian dan Statistik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), him.17.

B Iskandar, Metode Penelitian dan Sosial, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), him. 76.
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dengan permasalahan pembiayaan. Sumber data sekunder merupakan
data pendukung yang berasal dari buku-buku maupun literatur lain,
meliputi
1) Dokumen legal yang digunakan BSM Cabang Pekalongan,
dokumen terkait eksekusi jaminan,
2) Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah
3) Fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN-MUL/IV/2000 tentang
Murabahah
4) Fatwa DSN NO. 47/DSN-MUI/II/2005 tentang penyelesaian
piutang murabahah bagi nasabah tidak mampu bayar
5) Djoko Muljono, Buku Pintar Perbankan dan Lembaga Keuangan
Syariah.dan lain sebagainya.
3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini bersifat kualitatif, teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Observasi /Pengamatan
Observasi adalah proses pencatatan pola perilaku subjek (orang),
objek (benda) atau kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan
atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti.”* Peneliti
melakukan pengamatan secara langsung pelaksanaan eksekusi
jaminan murabahah pada pembiayaan bermasalah yang terjadi pada

Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan.

?° Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif ...
hlm. 157.
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b. Wawancara

Wawancara (interview) merupakan proses untuk memperoleh
informasi dengan cara tanya-jawab secara tatap muka antara peneliti
(sebagai pewawancara dengan atau tidak menggunakan pedoman
wawancara) dengan subyek yang diteliti. 2! Dalam penelitian ini,
wawancara dilakukan dengan cara wawancara langsung baik secara
terstruktur maupun bebas dengan pihak BSM Cabang Pekalongan.
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Bryan
Prima Susanto selaku Account Maintenance dan Ibu Denna Azri
Sulistyowati selaku Consumer Financing Executive di BSM Cabang
Pekalongan.

c. Dokumentasi

Metode yang digunakan untuk menyelidiki benda-benda tertulis
arsip-arsip dan dokumentasi berupa data-data seperti dokumen yang
terkait dengan produk pembiayaan pemilikan rumah di BSM Cabang
Pekalongan, dokumen-dokumen terkait eksekusi jaminan. arsip
pembiayaan bermasalah, plafon angsuran BSM Griya.

Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif
Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interprestasi yang tepat.
Metode deskriptif digunakan untuk menelaah gambaran secara objektif

bagaimana fakta yang terjadi dilapangan tepatnya di BSM Cabang

him. 19.

*' V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustakabaru press, 2014),
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Pekalongan, dalam pelaksanaan eksekusi jaminan pada produk Griya
Syariah akad murabahah berdasarkan Fatwa DSN NO. 47/DSN-

MUVII/2005 apakah sesuai atau tidak dengan fatwa tersebut.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pemahaman isi tugas akhir ini, penulis akan

menjelaskan sistematika penulisan tugas akhir ini sebagai berikut:

BAB 1

BAB II

: PENDAHULUAN

Bab ini berisikan tentang latar belakang permasalahan, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penegasan istilah, metode
penelitian, sistematika penulisan.

: LANDASAN TEORI

Berisikan tentang konsep dasar perbankan syariah, konsep dasar
pembiayaan, pembiayaan murabahah, pembiayaan bermasalah,
Jaminan, alur proses eksekusi lelang jaminan, fatwa DSN MUI, kajian

pustaka.

BAB III : TINJAUAN UMUM BANK SYARIAH MANDIRI CABANG

PEKALONGAN

Berisi tentang gambaran mengenai Bank Syariah Mandiri Cabang
Pekalongan secara umum meliputi sejarah berdirinya, lokasi, visi dan
misi, struktur organisasi, produk-produk BSM Cabang Pekalongan,
aplikasi pembiayaan Griya BSM akad murabahah dj BSM Cabang
Pekalongan, penyelesaian pembiayaan bermasalah di BSM Cabang

Pekalongan.




17

BABIV : ANALISIS EKSEKUSI JAMINAN PADA PRODUK GRIYA
SYARIAH AKAD MURABAHAH BERDASARKAN FATWA DSN
NO. 47/DSN-MUIIV2005 PADA BANK SYARIAH MANDIRI
CABANG PEKALONGAN.
Berisikan tentang kondisi pembiayaan macet pada produk Griya
Syariah dan analisis pelaksanaan eksekusi jaminan pada produk Griya
Syariah akad murabahah pada Bank Syariah mandiri Cabang
Pekalongan berdasarkan Fatwa DSN NO. 47/DSN-MUV/II/2005 apakah
sesuai dengan ketentuan isi fatwa tersebut atau tidak.
BABV : PENUTUP
Dalam penutup berisikan uraian kesimpulan yang diperoleh dari hasil
pembahasan serta saran-saran yang dipandang perlu yang berkenaan

dengan pembahasan tugas akhir ini.




BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Dari pembahasan mengenai Analisis Eksekusi Jaminan pada Produk Griya

Syariah Akad Murabahah berdasarkan Fatwa DSN NO. 47/DSN-MUI/II/2005

pada Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Kondisi pembiayaan macet pada produk griya syariah atau sering disebut
Griya BSM dengan menggunakan akad murabahah di Bank Syariah Mandiri
Cabang Pekalongan cukup tinggi dari total 194 nasabah pembiayaan griya
BSM terdapat 164 nasabah masuk dalam kolektibilitas 1, 19 nasabah masuk
dalam kolektibilitas 2, dan 9 nasabah masuk dalam kolektibilitas 3,4,5 atau .
masuk dalam kategori NPF (Non Performing Financing), dan terdapat dua
nasabah yang dieksekusi jaminannya. Kondisi pembiayaan macet yang tinggi
ini dibuktikan dengan naiknya tingkat NPF (Non Performing Financing) yang
pada tahun 2014 sebesar 5,6 miliar naik menjadi 8,58 miliar pada tahun 2015.
Naiknya NPF ini disebabkan karena kondisi ekonomi nasabah yang
mengalami penurunan selain itu juga disebabkan karena adanya over
financing yaitu keadaan dimana nasabah pembiyaan tersebut mengajukan
pembiayaan lagi di bank lain tanpa sepengetahuan dari BSM Cabang
Pekalongan, sehingga mengakibatkan tingkat pembayaran ke BSM

mengalami penurunan. BSM Cabang pekalongan tetap berusaha

95
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mengupayakan langkah-langkah penyelamatan mulai dari penagihan,
pemberian  surat peringatan, penyelamatan dengan restrukturisasi
(rescheduling, reconditioning, restructuring) bagi nasabah yang masih
kooperatif, dengan harapan agar nasabah yang tergolong dalam kolektibilitas
3,4,5 atau nasabah NPF bisa menjadi nasabah kolektibilitas 2.

Pelaksanaan eksekusi jaminan untuk produk griya syariah atau biasa disebut
Griya BSM berdasarkan fatwa DSN MUI NO. 47/DSN-MUVII/2005 yang
berisi tentang penyelesaian piutang murabahah bagi nasabah tidak mampu
bayar, sudah dilaksanakan dengan baik di BSM Cabang Pekalongan. Sebelum
dilakukan eksekusi lelang jaminan, BSM melakukan upaya penyelamatan
dengan menjual barang jaminan secara suka rela. Jadi BSM Cabang
Pekalongan dalam pelaksanaan eksekusi jaminan sudah sesuai dengan isi
fatwa tersebut kecuali di poin terakhir yang menyatakan bahwa “apabila
nasabah tidak mampu membayar sisa hutangnya, maka LKS dapat
membebaskannya”. Jadi BSM Cabang Pekalongan tidak membebaskan sisa
hutang nasabah, BSM Cabang Pekalongan tetap pengupayakan penagihan

kepada nasabah tersebut sampai hutang-hutangnya lunas.

B. Saran

1.

Bagi pihak Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan, untuk lebih berhati-
hati dalam memberikan pembiayaan, agar dapat meminimalisir terjadinya
pembiayaan macet dan eksekusi jaminan yang dapat merugikan pihak bank
tersebut. Selain itu, dalam setiap aktivitasnya BSM Cabang Pekalongan harus

berdasarkan pada aturan dalam ajaran Islam, termasuk dalam penanganan
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pembiayaan macet dan eksekusi jaminan. BSM harus memperhatikan
penanganan yang dilakukan untuk pembiayaan macet dan eksekusi jaminan
tersebut telah sesuai dengan pelaksanaan fatwa DSN-MUI atau belum. BSM
harus tetap menjaga cara penanganan pémbiayaan macet dan eksekusi
jaminan yang telah sesuai dengan fatwa DSN-MUI.

Peneliti lain, hendaknya ada penelitian yang lebih lanjut tentang pembiayaan
macet dan eksekusi jaminan dengan obyek penelitian yang berbeda,
pembahasan yang lebih mendalam, metode yang berbeda dan cakupan
wilayah yang lebih luas.

Saat ini masih banyak masyarakat yang menganggap bahwa perbankan
syariah dengan perbankan konvensional tidak terdapat perbedan, oleh karena

itu hal tersebut menjadi tugas yang penting bagi perbankan untuk

mensyiarkan ajaran Islam melalui bidang keuangan.
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DAFTAR WAWANCARA

1. Pertanyaan : Bagaimana penanganan pembiayaan bermasalah di BSM

(U5}

Cabang Pekalongan?

Jawaban  : Pertama yang dilakukan adalah penagihan melalui via telepon,
apabila tidak ada respon maka akan mendatangi rumah nasabah, kemudian
pemberian SP (surat peringatan) dari mulai SP1 sampai SP3 (SP terakhir),
Restrukturisasi pembiayaan bagi nasabah yang masih kooperatif, dan vang
terakhir adalah eksekusi jaminan. Tapi sebelum dieksekusi Jaminan, pihak
BSM memberikan kesempatan kepada nasabah untuk menjual barang
Jaminan secara suka rela.

Pertanyaan : Berapa besar NPF (Net Performing Finance) di BSM Cabang
Pekalongan?

Jawaban  : NPF di BSM cukup tinggi, untuk pada desember 2015 saja
mencapai kurang lebih 8,5 miliar jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
desember tahun 2014 yang hanya sekitar 5,6 miliar

Pertanyaan : Apa saja penyebab tinggi dan rendahnya tingkat NPF di BSM
Cabang Pekalongan?

Jawaban  : Untuk nasabah wiraswasta dan wirausahawan disebabkan
karena kondisi ekonomi yang mengalami penurunan, sedangkan untuk
golongan nasabah berpenghasilan tetap disebabkan karena over financing.
Pertanyaan : Bagaimana prosedur dalam mengeksekusi jaminan murabahah
pada pembiayaan macet di BSM Cabang Pekalongan?

Jawaban . BSM Cabang Pekalongan terlebih dahulu meminta nasabah
untuk melengkapi dokumen-dokumen persyaratan lelang seperti copy surat
penegasan persetujuan pemberian pembiyaan (SP3), copy surat peringatan
mulai dari SP1 sampai SP3, copy akad pembiayaan, copy sertifiat hak
tanggungan dan persyaratan lainnya. Setelah lengkap maka BSM
mendaftarkan permohonan lelang ke KPKNL, selanjutnya KPKNL




menetapkan tanggal lelang dan melakukan publikasi di dua media cetak
barulah dilakukan proses lelang jaminan.

5. Pertanyaan : Apa yang menjadi landasan hukum bagi BSM Cabang
Pekalongan dalam penyelamatan pembiayaan macet?

Jawaban  : BSM berlandaskan pada hukum positif yaitu pasal 6 UU Hak
Tanggungan tahun 1996 dan pasal 20 ayat (1) UU No. 4 tahun 1996 tentang
Hak tanggungan. Selain itu juga berlandaskan pada fatwa DSN MUI.

6. Pertanyaan : Apakah BSM Cabang Pekalongan akan membebaskan sisa
hutang nasabah apabila jaminan yang diberikan masih belum dapat menutupi
hutang nasabah tersebut?

Jawaban  : Tidak, BSM tidak membebaskan sisa hutang nasabah apabila
setelah dilakukan eksekusi jaminan masih belum dapat menutupi hutang
nasabah. BSM masih terus mengupayakan penagihan kepada nasabah.

7. Pertanyaan : Berapa jumlah nasabah Griya BSM di BSM Cabang
Pekalongan, yang dalam kategori lancar, sampai nasabah yang masuk dalam
kategori macet?

Jawaban  : Jumlah ada 194 yang lancar ada 164, kolektibilitas 2 ada 19
nasabah, sedangkan untuk nasabah yang masuk kategori NPF (kelektibilitas
3,4,5) ada 9.

8. Pertanyaan : Apakah ada nasabah Griya BSM yang di eksekusi jaminannya?
Jawaban : Ada, ada dua nasabah yang dieksekusi Jjaminannya.

9. Pertanyaan : Tahun 2015 sampai tahun 2016 sudah berapa kali BSM

melakukan eksekusi jaminan?
Jawaban  : Tahun 2015 ada satu nasabah. waktu itu limit Rp 450.000.000
dan berhasil terjual saat lelang dengan harga yang sama. Sedangkan untuk
tahun 2016 bulan Maret kemarin terdapat satu nasabah juga dengan limit Rp
350.000.000 tapi sampai sekarang belum berhasil terjual saat lelang jaminan.
untuk dua nasabah yang di eksekusi limitnya Rp 271.000.000 dan Rp
340.000.000.

10. Pertanyaan : Berapa besarnya limit lelang dan diambil dari mana limit

lelang itu ?




Jawaban  : Limit lelang di ambil dari nilai HT (hak tanggungan), nilai
pasar jaminan, nilai likuidasi, atau 125% dari besaran pencairan awal atau

outstanding pokok dari plafon awal.

Bryan Prima Susanto
Accounting Motintenance
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FORMULIR PERMOHONAN PEMBIAYAAN KONSUMTIF Nomor :
(Harap Diisi Lengkap Uotuk Kclancaran Proses) Tanggal :
Jumish Pembisysan Yang Diajukan Rp.
hagka Waktu
7 iiolask
Nama Jenis Kelamin Laki Perempusn
Tompat/Tanggal Lahir Status ] Belum Mcgikah | ) Menikah _[_] Jandu/Dudd
Nomor KTP/Paspor Jumlsh Tan
Nomor NPWP : Pendidikan Terakhir
Alamat Tinggal Sekarang :
Telepon Wilayah : Kodc Pos : Lama Tinggal Di Alamat ini :
Status Tempat Tinggal . : [ ] Pribadi [_] Keluarga [ Dinas [ ] Lainny (Sebutkan)
Untuk Keperluan Mendadak Hubungi (Yang Tidak Scrumah)
Nama :
Hubungan
Alamat
Telepon : Wilayah : Kode Pox : Lama Tinggal D1 Alamat inij :
Waktu Terbaik Untuk Meoghubungs Anda . (] Di Rumah Pukul - [ ] Di Kantor, Pukul -
Alamat
Wilayah Kode Pos :
Nama Perusahaan Nama
Bidang Usaha Tempat / Tanggal Lahir
Jabatan - Pangkat 11ika Bekerja)
Mulai Bekerja Sejak Naoa Perusahaan
Alamat Bidang Usaha
Pangkat / Jabatan
Telcpon Wiluyah Kede Pos Mulai Bekerja Sejak
(Khusus Wirdswasta) Alamat Kantor
Siup NPWp
Tanggal / Tahun Ihdirkan Telepon . Wilayah Kode Pos :
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DATAPERERIAAN -

PINJAMAN LAIN

Penghasilan Bersih 7 Bulan Pemmohen Rp Nama Jenis Pinjaman ¢ Jumlah Jatuh
Penghasilan Bersih/ Bulan Svamy - tstn Rp_ Kreditor Credit Card Pinjaman Tempo
Penghasilan Tambahan (Jika Ada) Kp
Biaya Hidup * Pengeluaran Per Bulan Rp
Angsuran Dan Pujaman Lainnyas  Hulan Rp
Sisa Penghasilan Bersih R
Jenis Jumlah Lokast / Merk Nilay Rp Nama Bank Jenis Simpanan Atas Nama Nomor
[ ] Rumah
L Mobit
[CJ TANAH  [J RUMAH TINGGAL [1 rRUKO (] BPKB
Alamat Jaminan : Mcrk Kendaraan :
Telepon : Wilayah Kode Pos Type . [] Sedan [ J Minibus [ ] Lainnya
Tahun Dibangun LT LB Tahun E Warrna :
Harga Taksiran No. IMB : Harga Kendaraan
Status Tanah Uang Muka
Berlaku Hingga AN : Nama Dcaler
Nama Pemilik Jaminan / Peminjam : Alamat Dealer
Hubungan Keluarga
Alamat Pemilik Jaminan Telepon Dealer
[—] PERUSAHAAN
Telepon : Wilayah : Kode Pos : Klasifikasi [_] Pemerintahan [—] BUMN [] Swas
1.Nama 2.Nama
Perusahaan Perusal
Posisi / Jabatan Posisi / Jabatan
Alamat / Telepon Alamat / Telepon

Saya menyatakan bahwa semua informasi yang diberikan adalah benar. Inﬁ)rma;;i ini d
Mandiri ustuk mendapatkan dan memeriksa selurub inf 1 yang diperfuk B

iberikan untuk tujuan permohonan pembisyasn dan dengan

i Saya mengijinkan Bank Syariah
ini Saya memberi kuasa kepada Bank untuk dari rekening k frab { i
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»os  PENGUMUMAN LELANG
mandi EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN

Syarah

A\
NPt d
] S

‘.A,

Berdasarkan Pasal 6 Undang-Undang Hak Tanggungan No. 4 Tahun 1996, PT. Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Pekalongan dengan perantara Kantcr Pelayanan Kekayaan Negara (KPKNL) Pekalongan
akan melaksanakan penjualan dimuka umum/lelan;; eksekusi dengan penawaran secara tertulis tanpa
kehadiran peserta lelang melalui internet dengan mekanisme penawaran secara terbuka (Open Bidding)
atas barang tetap milik debitur tersebut dibawah ini: '

—

No i Marig Alamat Agunan dan obyel
i

J Jenis Limit Jaminan
; Lelang j
gr\_—— |

. JI. KH. Mas Mansyur Gg. 5 Kel,
1 zrlﬁf chhman Bendar, Kec. Pekalongan Barat, /B
| Sl Kota Pekalongan
_‘%K_x._ \\
1' Banyurip Alit Gg. 3, Kel. |

2 'Nur Rohmah i Banyurip Alit, Kec. Pekalongan ; T/8 Rp. 271,000,000 Rp. 54,200,000
: | Selatan, Kota Pekalongan |

Rp. 340.000.000 Rp. 68,000,000

i * Nominal jaminan vang disetorkan ke rekening VA {Virtual Account) harus sama dengan jaminan yang
dipersyaratkan.

{ « Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari sebelum
I pelaksanaan lelang (pukul 23.59 WIB)
,[ + Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta ielang.

* Uang jaminan pelaksanaan lelang akan dikembalikan seluruhnya tanpa potongan apapun jika peserta
lelang tidak ditunjuk sebagai pemenang atau lelana dibatalkan.

|
|
i Pesyaratan Lelang

Y Peserta lelang harus memiliki akun yang telah terverifikasi pada laman

| http:www.lelangdjin. kemenkeu. go.id.

P2 Syarat dan ketentuan serta tatacara mengikuti lelzng capat dilihat pada laman diatas..
I

]

I

|

1

3. Peserta lelang tidak dapat menuntut ganti rugi apabila leiang dibatalkan karena suatu hal sesuai
peraturan perundangan yang berlaku.

e
Cara Penawaran Open bidding(dengan m2ngakses laman https.'//www./e/angdjkn.kemenkeu.go./'d
Tempat Pembukaan KPKNL Pekalongan
Penawaran Jalan Sriwijaya No.1 Pekalongan
f:]';’:ga”aa” POBRARIEN | g, 3% Slkioker 9613 Pukul 09.00 - 11,00 WIB

8 [T et meoreramie
f;gig"pa” PeMeNaNg |\ amis, 27 Oktober 2016 ©ukul 11.01 WIB (waktu server) - Selesai

—_—
Pelunasan harga lelang 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang

Bea lelang pembel 2% dari harga lelang
e oo BRSH

Peserta lelang atauy peminat dapat melihat barang sejak terbitnya pengumuman ini, bilamana ada
wunggakan PAM, PBB, PLN, dan Telepon seluruhnya menjadi tanggung jawab pemenang Lelang.
informasi lebih lanjut hubungi PT.Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pekalongan. JI.KH Wahid Hasyim

No.11A Pekalongan Telp.(0285) 434911, 434912 den KPKNL Peke!ongan JI. Sriwijaya No. 1 Pekalongan
(0285) 436118.
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DEWAN SYARIAH NASIONAL MUI
National Sharia Board - Indoncsian Council of Ulama

Sekretariat : Masjid Istiqlal Kamar 12 Taman Wijaya Kusuma, Jakarta Pusat 10710
Telp.(021) 3450932 Lax. (021) 3440889

FATWA
DEWAN SYARI’AH NASIONAL
NO. 47/DSN-MUI/11/2005

Tentang

PENYELESAIAN PIUTANG MURABAHAH
BAGI NASABAH TIDAK MAMPU MEMBAYAR

2 Iy >

1—:‘.-";“ \;,&}-;“ .:k)‘ A

Dewan Syariah Nasional setelah.

Menimbang SH bahwa sistem pembayaran dalam akad murabahah pada
Lembaga Keuangan Syari'ah (LKS) pada umumnya
dilakukan secara cicilan dalam kurun waktu yang telah
disepakati antwra LKS dengan nasabah:

b. bahwa dalam hal nasabah tidak mampu membayar, maka
diselesaikan dengan prinsip-prinsip svari’ah Islam:

C. bahwa untuk kepastian hukum tentang masalah tersebut
menurut - Syari'ah - Islam. DSN - memandang  perlu
menetapkan fatwa untuk dijadikan pedoman.

Mengingat D Firman Alleh SWT: antara fain:

. Firman Allah QS. al-Bagarah [2]: 280:

Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran,
maka berilah tangeuhan sampat dia berkelapangan.
Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) i
lebilt bik bagimu, jika kamu mengetahud.™

b. Firman Allah QS. al-Nisa’™ [4]: 29:

3z @ ) 2 i/’ai s Pt - S gl Lk
VN by L SAT CASTEY P A Gt T
e o g - — — - v -
\,._,\_,,a \JJJCDJ\LAJ‘J}N

“Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling
memakan (mengambil) harta sesamamu dengan jalan
vang batil, kecuali dengan  jalan  perniagaan yang
berlaku dengan sukarela di antaranu...”.

C. Firman Allah QS. al-Maidah [S]: 2:
Ay e e N G T b

3 2t alx) g
- < -

(v 5y Ol
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19

“

dan tolong-menolonglah  dalam  (mengerjakan)
kebajikan dan tagwa....”

Hadis-hadis Nabi s.a.w.; antara lain:

Hadist Nabi riwayat al-Baihaqi dan Tbnu Majah dan
shahihkan oleh Ihnu Hibban :

oL, e P 2 P I AR S
o b Jany O e Al o) To 05 Ll ol e

Dari Abu Sa’id  Al-Khudri balnwa  Rasudullah SAW
bersabda.  "Sesungguhnya  jual beli i hanyva  holeh
dilakukan dengan kerelaan kedua belah pihat.

Hadis Nabi riwayat al-Thabrani dalam a/-Kabir dan al-
Hakim dalam al-Mustadrak yang menyatakan bahwa
hadis ini shahih sanadnva :

N

o At
SR

‘\_E: 4 L>—._.1: i Ja,_:_‘, - | (’l_f« ua L'_>_—\J_>'~£,: ;';/.AT \LL‘

ade N Lo Bl o,
- s J

(e s S_\J..U.wl\ J @/L;\: J;_i:_l\
Ibiie Abbas  merivvavatkan balvwva Nabi Savw. ketika
belicus memerintahkan  wntok mengusir Bani Nadhir,
datanglah — beberapa  orang — dari mereka serava
mengatakan: “Wahai Nabivallah, sesungguhnva Engkan
telah memerintahkan untuk mengusir kami sementara
Kami mempunyai pintang pada orang-orang yang belum

Jath tempo™ Maka Rasulullah saw berkata: “Berilal

keringanan dan tagihlah lebih cepat”.

Hadits Nabi Riwayat Muslim:

25 A > B o8 -2 B 2 o 2 3 3 s . . 50 s .
TSN s : <O L S e B s
e Cf QL:_)..JgJ‘ < P N 4JJ., \,'_LW\_A o Lf’ e

2 > EY B 2 z g
B s o s LB N e s 5 - ” > T
.,\._.JJ\ alsle VL?.’J\ Jj_f— 553 4»\} LML:.Q_“ 2% \_,v)_,( NG Ag;

(‘,_LW.A o\})) as| ‘)jyk}j
“Orang  yang  melepaskan seorang  muslim  dari
kesulitannya — di  dunia,  Allah  akan melepaskan
kesulitannya  di hari - kiamat; dan Allah  senantiasa

menolong — hamba-Nya — selama —ia  (suka) menolong
saudaranya”.

Devean Svarial Nasional MUI




47 Penyelesaian Piutang dalam Murabahah 3

d. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Aul:

L 5
“Perjanjian dapat dilakukan di antara kaum muslimin
kecuali perdamaian yang mengharamkan vang halal
atau menghalalkan vang haram: dan kawn muslimin
terikat dengan syarat-svarat mercka kecuali svarat vang
mengharamkan  vang  halal ata menghalalkan vang
haram.”

Kaidah figh:

[

// 1‘;1 ;;1 ‘ ;’ .»» ,? - a,: . -;,'
I RN VI L R P RCT, I POR I B Wi |

Lo =5
“Puada  dasarnya,  semua  bentuk  muamalal boleh

dilakukan kecuali ada dalil vang mengharamkannya.”

Memperhatikan 1. Fatwa  DSN - No.  23/DSN-MUUIII 2002 tentang
Potongan Pelunasan Dalam Murabahah.

2, Hasil workshop BPH DSN. 9-10 Dzulua dah 1423,21.22
Desember 2004,

3. Surat Dircksi BSM No. 6/3532/DIR  tertangeal 21
September 2004 perihal Permohonan Fatwa.

+. Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syari’ah Nasional
pada hari Selasa. tanggal 13 Muharram 1426 H./ 22
Februari 2005.

MEMUTUSKAN
Menetapkan © PENYELESAIAN PIUTANG MURABAHAH BAGI

NASABAH TIDAK MAMPU MEMBAYAR
Pertama : Ketentuan Penyelesaian

LKS boleh melakukan penyelesaian (settlement) murabahah
bagi nasabah yang tidak bisa menyclesaikan/melunasi
pembiayaannya sesuai  jumlah dan waktu yang telah
disepakati, dengan ketentuan:

a. Obyek murabahah atau jaminan lainnya dijual oleh
nasabah kepada atau melalui LKS dengan harga pasar
yang disepakati;

b.  Nasabah melunasi sisa utangnya kepada LKS dari hasil
penjualan;

¢. Apabila hasil penjualan melebihi sisa utang maka LKS

Devean Svariah Nasional MUT
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mengembalikan sisanya kepada nasabah;

d. Apabila hasil penjualan lebih kecil dari sisa utang maka
sisa utang tetap menjadi utang nasabah;

¢.  Apabila nasabah tidak mampu membayar sisa utangnya,
maka LKS dapat membebaskannya;

Kedua : Ketentuan Penutup

1. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya
atau jika terjadi persclisthan  di antara  pihak-pihak
terkait, maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan
Arbitrase  Syari’ah  Nasional setelah  tidak  tercapai
kesepakatan melalut musyawarah.

2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal  ditetapkan  dengan
ketentuan - jika  di kemudian hart termyata terdapat
kekeliruan,  akan  diubah  dan disempurnakan
schagaimana mestinya.

Ditctapkan di @ Jakarta
Tanggal - 08 Muharram 1425 H.
17 Februart 2005 M.

DEWAN SYARI’AH NASIONAL
MAJELIS ULAMA INDONESIA

ua, e Sekretaris,

W

K.H.M.A. Sahal Mahfudh Prof. Dr. H.M. Din Syamsuddin

Devean Svariah Nasional MUI




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PEKALONGAN
JURUSAN SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM

JI. Kusuma Bangsa No 9 Pet alongar. Telp (028%) 312575 | Faks. (0285) 423418
Website : syariah.stain-pekalongan ac id | Email syariah@stain-pekalongan.ac.id

Nomor
Lampiran
Hal

Tembusan

Sti.20/ C-0.2 /PP.00.9/ 0118 /2016 € Januari 2016

Permohonan Survey

Kepada Yth.
Pimpinan

Bank Syariah Mandiri
Cabang Pekalongan
Di

Pekalongan

Assalamu’alaikum. Wr. W,
Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka meningkatkan kualitas
output Prodi D3 Perbankan Syaiiah Jurusan Syariah STAIN Pekalongan, serta
penyelesaian Tugas Akhir (TA), maka kami selaku pengelola bermaksud mengajukan

permohonan agar mahasiswa/ mahasis kami

Nama : DewiRatna Auliya
Nim : 2012113060
Judul Tugas Akhir “"Mekanisme Penanganan Kredit Macet dan Eksekusi Jaminan

Akad Murabahah pada Produk KPR Berdasarkan Fatwa DSN-
MUE No 47/ DSM-MUI/I1/2005 pada Bank Syariah Mandiri
Cabang Pekalongan”
Diberi ijin untuk mengadakan riset di lembaga vyang bapak/ ibu pimpin guna
menyelesaiakan Tugas Akhir (TA) sebagaimana tersebut diatzs,
Demikian permohonan ini, atas perhatian dan kesempatannya disampaikan
terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. Wh.

A.n. Ketua
‘Ketua Jurusan Syari’ah
2“iu.b. Ketua Prodi D3 Perbankan Syari,ah

Pt A e T
-

—

H. Ahmad Rosyid, M.Si
NIP.19750331 200604 1 003

1. Puket | STAIN Pekalongan
2. Ketua Jurusan Syari’ah STAIN Pekalongan

3. Arsip




o
mandiri
Syariah

PT Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Pekalongan
SURAT KETERANGAN JI. KH. Wahid Hasyim No. 11 ¢
Pekalongan
Tel. (62-285) 434 911,434 91,
Fax. (62-285) 434 894
www.syariahmandiri.co.id

Assalamualaikum. Wr Wb

Yang bertanda tangan di bawah ini -

Nama : Resa Permansyah

Jabatan - Kepala Cabang

NIP - 048172289

Menerangkan bahwa mahasiswa berikut ini -

Nama - Dewi Ratna Auliya

NIM : 2012113060

Program Studi - DIl Perbankan Syariah Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam

STAIN Pekalongan

Telah melaksanakan survey/wawancara di Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan
dalam rangka menyusunTugas Akhir berjudul “Analisis Eksekusi Jaminan Pada
Produk Griya Syariah Akad Murabahah Berdasarkan Fatwa DSN No. 47/DSN-
MULI/II/2005 Pada Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan”.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

PT. BANK SYARIAH MANDIRI

1
(
Bryan Prima Susanto
Accoaunt Maintanance

Branch Manager




KEMENTERIAN £GAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN: PEKALONGAN
JURUSAN SYARIAH DAN EKONONI! iSLAM
Kusum Ban,. e - : 5§

Website : syariah stain pekglongan o FEmad syariahu chalongan acad

Nomor :Sti. 20/ C-0.2 /PP.00.9/ 24L /2016 6 Januari 2016
Lamp -
Hal : Penunjukan Pembimbing Proposal & Tugas Akhir

Kepada Yth.

Marlina, M.Pd

di-

PEKALONGAN

Assalamu'alaikum Wr. whb.

Diberitahukan dengan horniat bhahwa mahasiswa berikut in
Nama : Dewi Ratna Auliya
NIM 02012113060
Semester SV Lima )
dinyatakan telah memenul yaratuntuk mendapathan bimbmean penyusunan Proposal
dan tugas akhir (TA), dengan judul "Mekanisme Penanganan Kredit Macet dan Eksekusi
Jaminan Akad Murabahah pada Produk KPR Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No 47/ DSN-
MUI/11/2005 pada Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan “

Sehubungan dengan ity dimohon Fesediaan  Bapak/Ihu untuk membimbing
mahasiswa tersebut di ata-

Demikian permohonan i untuk dilakvanakan <esuar dengan peraturan yang
berlaku. Atas kesediaan dan perhatiannya  dicampaikan terima kasih
Wassalamu'alaikum Wr. W

A.n Ketua
Ketua Jurusan Syariah & Ekonomi Islam
P e /:
£ '
Drs. H. A. Tubagus Surur, M.Ag
NIP .186912271998031004
NB.

1. Pembimbing Proposal sekaligus Pembimbing Tugas Akhir

2. Satu(1)mahasiswa mendapatkan 1 pembimbing

3. Setelah proposal dinyatakan layak untuk diseminarkan,

formulir surat persetujuan seminar proposal harap ditandatangani.




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Dewi Ratna Auliya

NIM 2012113060

Jenis Kelamin  : Perempuan

Tempat tgl lahir : Pekalongan, 5 Desember 1994

Alamat : Desa Kebontengah, kedung patangewu RT 09 RW 05 Kec.
Kedungwuni Kab. Pekalongan

Nama Orang tua : 1) Ayah :Zaenudin
2) Ibu : Nur Kholisoh
RIWAYAT PENDIDIKAN :

1. RA Muslimat NU Kebontengah lulus tahun 2001
2. MI YMI 1 Wonopringgo lulus tahun 2007

3. SMP N 1 Wonopringgo lulus tahun 2010

4. SMA N 1 Kedungwuni lulus tahun 2013

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Pekalongan, November 2016

&{W

Dewi Ratna Auliya
NIM 2012113060
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